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MOTTO 

 

ُٱلۡقُلُوب1ُُ ُُِتَطۡمَئنِ ُ َ لاَُبذِِكۡرُِٱلل 
َ
 أ

Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi tentram 

 
 

 

                                                             
1 Q.S ar-Ra’d [13]: 28 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/ 

1987 dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan  

 Alif ……….. tidak dilambangkan ا

 Ba‘ B Be ب

 Ta' T Te ت

  S\a s\  es titik atas ث

 Jim J Je ج

 H}a‘ h{ ha titik bawah ح

 Kha' Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

  Z\al z\ zet titik atas ذ

 Ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 S}ad s} es titik di bawah ص

  D{ad d{ de titik di bawah ض
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 T}a'> t} te titik di bawah ط

 Z}a' z} zet titik di bawah ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa‘ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W W و

 Ha’ H Ha ه

  Hamzah ’ apostrof ء

 Ya' Y Ye ي

II. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap 

قّدينمتع  ditulis muta‘aqqidi>n 

ةعدّّ  ditulis ‘iddah 

 

III. Ta>’ Marbu>tah  di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h: 
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 ditulis  hibah هبة

  ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni‘matulla>h ّاللهّنعمة

  ditulis  zaka>t al-fit}ri الفطرّزكاة

 

IV. Vokal pendek 

___ َّ  َ__  fathah ditulis  a   contoh ََضَرَب ditulis d}araba 

__ ___ َّ  kasrah ditulis  i contoh ََفَهِم  ditulis fahima 

__ َّ__ _ dammah ditulis u   contoh ََِكُتب ditulis kutiba 

 

V. Vokal panjang 

1. fathah  +  alif 

 جاهلية  
ditulis 

a> (garis di atas) 

ja>hiliyyah  

2. fathah  +  alif maqs}u>r 

 ditulis يسعى
a> (garis di atas) 

yas‘a>  

3. kasrah + ya’ mati 

 مجيد
ditulis 

i> (garis di atas) 

maji>d 
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4. dammah  +  waw mati 

 ditulis فروض
u> (garis di atas) 

  furu>d{  

 

VI. Vokal rangkap 

1. fathah  +  ya>’ mati 

 ditulis بينكم
ai 

bainakum  

2. fathah  +  wawu mati 

 ditulis قول
au 

qaul  

 

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof: 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u‘iddat تعدأ

شكرتمّلإن  ditulis la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + La>m 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah, ditulis al- 

 ditulis al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyyah 
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 ditulis al-Syams الشمش

 ’>ditulis al-Sama السماء

 

IX. Huruf besar 

  Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya. 

الفروضّذوى  ditulis z|awi>  al-furu>d{ 

السنةّاهل  ditulis ahl  al-sunnah 
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ABSTRAK 

 

 Mawaddah merupakan kata yang sudah tidak asing lagi dalam masyarakat 

luas. Tidak sedikit masyarakat memaknai kata mawaddah hanya dalam perihal 

pernikahan. Padahal jika diteliti lebih jauh kata mawaddah bukan hanya 

membahas tentang pernikahan. Untuk itulah alasan penulis memilih penelitian ini. 

Penulis mencoba menelusuri pemaknaan kata mawaddah dalam kitab tafsir al-

Azhar dan kitab tafsir al-Ibri>z. Dirasa penting melihat penafsiran yang diberikan 

dalam kitab tafsir al-Azhar dan kitab tafsir al-Ibri>z  karena keduanya merupakan 

tafsir lokal dan hasil penafsiran dari dua tokoh yang sama-sama kental adat 

budayanya. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian  pustaka (Library Research) 

Penelitian ini mencoba menjawab rumusan masalah: Pertama, Bagaimana 

penafsiran Hamka dan Bisri Mustofa terhadap makna mawaddah? Kedua, Apa 

persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut? Ketiga, Bagaimana 

relevansi mawaddah dalam konteks Indonesia? Untuk menjawab rumusan 

masalah, peneliti menggunakan metode analisis-komparatif. Hal ini bertujuan 

untuk mengkomparasikan penafsiran antara Hamka dan Bisri dalam kata 

mawaddah. 

 Hasil penelitian ini antara lain: Penafsiran Hamka dan Bisri tentang 

penafsiran makna mawaddah memiliki kesamaan. Keduanya berbeda ketika 

menafsirkan kata mawaddah dalam Q.S. al-Nisa> ayat 73 dan al-Ma>idah ayat 82. 

Kata mawaddah yang diartikan oleh Hamka dalam surat an-Nisa> ayat 73 adalah 

dengan arti cinta sedangkan Bisri mengartikan kata tersebut dengan makna asih-

asihan (kasih sayang). Selanjutnya, pada surat al-Ma>idah ayat 82 Hamka 

mengartikan kata mawaddah dengan arti cinta sedangkan Bisri mengartikan kata 

tersebut dengan makna demen (senang) akan tetapi dalam konteks ayat tersebut 

memiliki makna persahabatan. Jika ditarik ke konteks Indonesia, persahabatan dan 

perdamaian masih dipegang erat oleh warga Indonesia sendiri. Dalam hal ini 

Indonesia masih dapat dikatakan sebagai warna Negara yang menjunjung tinggi 

makna mawaddah.  

Kata Kunci: Mawaddah, Tafsir al-Azhar, Tafsir al-Ibri>z 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an al-Kari>m adalah mu’jizat Islam yang kekal dan mu’jizatnya 

selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ia diturunkan Allah kepada 

Rasulullah, Nabi Muhammad SAW untuk mengeluarkan manusia dari suasana 

yang gelap menuju yang terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus. 

Rasulullah SAW menyampaikan al-Qur’an itu kepada para sahabat -orang-

orang Arab asli- sehingga mereka dapat memahaminya berdasarkan naluri 

mereka. Apabila mereka mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu 

ayat, mereka menanyakan kepada Rasulullah SAW. 

Para sahabat senantiasa melanjutkan penyampaian makna-makna al-

Qur’an dan penafsiran ayat-ayat-Nya setelah wafatnya Nabi dan juga Khulafa > 

al-Ra >syidi >n, sesuai dengan kemampuan mereka yang berbeda-beda dalam 

memahami karena adanya perbedaan lama dan tidaknya mereka hidup bersama 

Rasulullah SAW. 

Di antara para mufassir yang termasyhur dari para sahabat adalah empat 

orang khalifah, kemudian Ibn Mas’u >d, Ibn ‘Abba >s, Ubay bin Ka’ab, Zaid bin 
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Ṡa >bit, Abu Musa > al-Asy’a >ri dan Abdulla >h bin Zubair.1 Penafsiran al-Qur’an 

berkembang dari waktu ke waktu, begitupun perkembangan tafsir di Indonesia. 

Perkembangan penafsiran al-Qur’an di Indonesia agak berbeda dengan 

yang terjadi di dunia Arab yang merupakan tempat turunnya al-Qur’an dan 

sekaligus tempat kelahiran tafsir al-Qur’an. Perbedaan tersebut terutama 

disebabkan oleh perbedaan latar belakang budaya dan bahasa. Kajian tafsir di 

dunia Arab berkembang dengan cepat dan pesat, karena bahasa Arab adalah 

bahasa mereka, sehingga mereka tidak mengalami kesulitan untuk memahami 

al-Qur’an. Hal ini berbeda dengan bangsa Indonesia yang bahasa ibunya bukan 

bahasa Arab. 

Ada empat bentuk karya tafsir yang berkembang di Indonesia, yaitu 

terjemah, tafsir yang memfokuskan pada surat atau juz tertentu, tafsir tematis 

dan tafsir lengkap 30 juz.2 Salah satu tokoh mufassir Indonesia yang menulis 

tafsir lengkap 30 juz adalah kitab tafsir al-Ibrīz karya Bisri Musthofa 

(selanjutnya disebut Bisri) dan tafsir al-Azhar karya Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah (selanjutnya disebut Hamka). 

Tafsir al-Ibrīz adalah tafsir berbahasa Jawa dengan tulisan yang memakai 

huruf Arab pegon, dengan terjemahan ayat yang ditulis miring ke bawah dari 

ayatnya atau lebih biasa disebut makna gundul dalam dunia pesantren. Materi 

                                                             
1 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu al-Qur’an, terj. Drs. Mudzakir AS (Surabaya: 

Litera Antar Nusa, 2014), hlm. 1-2. 

2 Taufikurrahman,”Kajian Tafsir di Indonesia”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir 

Hadits, Vol. 2, hlm. 3-4. 



3 

 

 

 

penafsiranpun dikemas dengan ringan dan ringkas agar mudah dicerna, dengan 

mempertimbangkan kemampuan masyarakatnya sebagai audiens. 

Tafsir al-Ibrīz yang ditulis pada akhir tahun lima puluhan merupakan 

khas pesantren yang berciri khas terjemah kata perkata seperti tafsir Jala>lain. 

Terjemahan bahasa Jawa ditulis dengan Arab Pegon bertujuan agar 

pembacanya mudah memahami terjemah harfiyahnya dalam bahasa Jawa. 

Selain itu Bisri masih menjelaskan tafsirnya dengan penjelasan yang cukup 

memadai, sehingga metode yang diciptakan Bisri sangat sederhana dan mudah 

dipahami oleh pembacanya. 

Sebagai seorang mufassir, tentunya Bisri tidak pernah berpaling dari 

kondisi sosial masyarakat, yang berhubungan dengan kebudayaan dan adat 

istiadat masyarakatnya. Dengan kata lain, masyarakat yang dihadapinya adalah 

masyarakat desa dengan latar pendidikan yang masih rendah, yang masih 

memegang kuat tradisi, dan masyarakat yang masih awam terhadap ajaran 

Islam.3 

Penafsiran Bisri dalam kitab tafsirnya, al-Ibrīz, menarik untuk dikaji 

dengan beberapa alasan. Pertama, ia adalah mufassir lokal yang sudah tidak 

asing lagi di Indonesia, di kalangan pesantren-pesantren salafiyah, terutama di 

wilayah Jawa. Kedua, urgensitas kajian ini terlihat dari latar belakang Bisri 

sendiri. Beliau adalah tokoh yang unik pada masanya. Pemikirannya bisa 

                                                             
3 Nur Said Anshori, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Syirik (Kajian Tafsir al-Ibrīz Karya 

Bisri Mustafa)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2008, hlm. 28-29. 
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dibilang kontekstual, dibuktikan ketika ia menyatakan pendapat mengenai 

masalah Keluarga Berencana (KB) sekitar tahun 1968. Meskipun pada waktu 

itu sebagian ulama NU ada yang belum menerima KB, namun Bisri selaku 

anggota NU, sudah melontarkan ide-idenya dan menerima KB. Bahkan, ia 

berhasil menyusun sebuah buku yang berjudul Islam dan Keluarga Berencana. 

Adapun hal yang menarik lainnya dari kitab tafsir al-Ibrīz ini adalah 

bahwa dalam kitab tersebut, Bisri mengawalinya dengan diskusi-diskusi yang 

mengkaji kitab-kitab tafsir modern bersama para santrinya, seperti: Tafsir al-

Mana>r karya Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir fi> Ẓila>l 

al-Qur’a>n karya Sayyid Qutb, Tafsir al-Jawa>hir karya Tantawi Jawhari, kitab 

Maha>sin al-Ta’wi>l karya al-Qosimi, dan kitab Maza>ya> al-Qur’an karya Abu 

Su’ud. Artinya, terdapat kemungkinan bahwa penafasiran Bisri juga 

dipengaruhi oleh pemikiran para pengarang kitab-kitab tersebut.4  

Tidak jauh berbeda dengan Bisri, Hamka merupakan seorang ulama yang 

multidisiplin keilmuan yang dikenal oleh masyarakat luas khususnya di 

Indonesia. Hamka merupakan seorang mufassir, sastrawan, cendikiawan dan 

agamawan. Keahlian tersebut dapat dilihat dari karya yang fenomenal yang 

tersebar di masyarakat, baik itu dunia akademik maupun non akademik. Salah 

satu karyanya yang paling fenomenal tersebut adalah tafsir al-Azhar yang 

mengupas penjelasan makna atau kandungan dari al-Qur’an, yang diselesaikan 

dalam jangka waktu panjang. Penulisan kitab tersebut dilakukan pada saat 
                                                             

4 Faiqah, “Penafsiran Bisri Mustofa Terhadap Ayat-Ayat Tentang Perempuan dalam 

Kitab al-Ibriz”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2013, hlm. 5-6. 
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beliau menjalani proses penahanan di penjara pada masa rezim pemerintahan 

presiden Soekarno pada tahun 1964-1966 atas beberapa tuduhan. Akan tetapi 

hal itu sama sekali tidak mengurangi semangat beliau untuk terus berkarya. 

Selain itu kitab al-Azhar yang ia susun bertumpu pada Tafsir al-Mana>r buah 

karya dari Muhammad ‘Abduh dan Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-

Mara>ghi, Tafsir al-Qa>simi, Tafsir fi Zila>lil Qur’a>n karya Sayyid Qutb.5  

Dari kedua tokoh tersebut baik Hamka dan Bisri ada hal yang menarik 

ketika penulis melihat penafsiran kata mawaddah dalam kedua kitab tafsir. 

Selama ini, sebagian masyarakat lebih memaknai kata tersebut hanya dengan 

kasih sayang dalam suatu pernikahan atau rumah tangga. Padahal apabila 

diteliti lebih lanjut kata tersebut bukan hanya membahas perihal rumah tangga. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat ketika keduanya menafsirkan kata 

mawaddah dalam Q.S. al-Māidah (5): 82, sebagai berikut: 

ََّّ۞لَتَجِدَن ََّ شَد َ
َ
َٰوَةَّٗل لِ ذَِينََّءَامَنُواََّّْٱلن َاسَِّأ قۡرَبهَُمََّّٱل َذِينََّوَََّّٱلۡيَهُودََّعَدَ

َ
َّأ َّوَلَتَجِدَن َ ْْۖ شۡرَكُوا

َ
أ

وَد َةَّٗ ََّّم َ ْ َّءَامَنُوا لِ َذِينَ َّوَرهُۡبَانٗاََّّٱل َذِينََّل  يسِينَ ِ َّقسِ  َّمِنۡهُمۡ ن َ
َ
َّبأِ َٰلكَِ َّذَ ٰۚ َّنصَََٰرَىَٰ َّإنِ اَ ْ قاَلوُآ

ن َهَُّ
َ
 ٢٨كۡبرُِونََّلاََّيسَۡتَََّّمَّۡوَأ

Dari ayat di atas, Hamka menafsirkan kata mawaddah dengan makna 

rasa cinta sedangkan Bisri menafsirkan ayat tersebut dengan makna 

persahabatan. Dari penjelasan tersebut, menarik untuk diteliti pemikiran Bisri 

dan Hamka tentang penafsirannya mengenai mawaddah. Melihat kentalnya 

adat yang dimiliki dari masing-masing tokoh, apakah mempengaruhi 

                                                             
5 Hamka, Tafsir al-Azhar, jilid I (Jakarta: Panjimas, 1986), hlm. 41. 



6 

 

 

 

penafsiran mawaddah yang sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat. Di 

sini muncullah keinginan penulis untuk melihat bagaimana Bisri dan Hamka 

menafsirkan kata mawaddah. Di sisi lain, memang telah banyak penelitian 

yang membahas tentang mawaddah, akan tetapi kita juga perlu melihat suatu 

permasalahan dari pemikiran atau sudut pandang yang lain, seperti halnya 

pemikiran Bisri dan Hamka dalam menafsirkan makna mawaddah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan 

masalah yang akan dijadikan titik permasalahan dalam penelitian ini. Adapun 

rumusan masalah tersebut yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran Hamka dan Bisri Musthofa terhadap makna 

mawaddah? 

2. Apa persamaan dan perbedaan penafsiran kedua tokoh tersebut? 

3. Bagaimana relevansi mawaddah dalam konteks Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dan 

kegunaan penelitian ini untuk mengetahui penafsiran Hamka dan Bisri 

terhadap makna mawaddah, mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran 

dari kedua tokoh serta mengetahui pengaruh lokalitas dari kedua tokoh 
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tersebut. Selain itu, penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menambah 

wawasan keilmuan pada jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dan menjadi salah 

satu kontribusi dalam pengembangan ilmu keIslaman dalam bidang tafsir. 

 

D. Telaah Pustaka 

Dalam dunia akademik kajian penelitian terhadap kitab-kitab tafsir sudah 

sangat banyak dilakukan. Penafsiran Hamka dan Bisri merupakan salah satu 

kajian yang sudah sangat sering dilakukan, akan tetapi penelitian yang akan 

penulis kaji ini belum pernah dilakukan. Adapun hasil penelitian dan kajian 

yang penulis lakukan membagi menjadi tiga variable, yaitu penafsiran 

mawaddah, kitab al-Azhar dan kitab al-Ibrīz. 

Beberapa penelitian yang berhubungan dengan penafsiran mawaddah 

diantaranya adalah skripsi yang ditulis oleh Faizah Permata Ayu berjudul 

“Makna Kata Mawaddah dan Derivasinya dalam Tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an 

Ta’wīl Ᾱy al-Qur’ān Karya Ibn Jarīr al-Ṭabarī”. Secara umum skripsi ini 

meneliti tentang makna kata mawaddah dalam kitab Tafsir Jāmi’ al-Bayān ‘an 

Ta’wīl Ᾱy al-Qur’ān Karya Ibn Jarīr al-Ṭabarī dengan menggunakan teori 

yang digagas oleh Toshihiko Izutsu.6  

Buku “Membina Keluarga Mawaddah warahmah: dalam Bingkai Sunnah 

Nabi” membahas mengenai potret kehidupan keluarga yang dibangun oleh 

                                                             
6 Faizah Permata Ayu, Makna Kata Mawaddah dan Derivasinya dalam Tafsir Jāmi’ al-

Bayān ‘an Ta’wīl Ᾱy al-Qur’ān Karya Ibn Jarīr al-Ṭabarī, Skripsi Fakultas Ushuluddin, Studi 

Agama dan Pemikiran Islam, 2011. 
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Rasulullah. Dalam buku ini dipaparkan bagaimana peran antara perempuan dan 

laki-laki dalam kehidupan rumah tangga agar tercipta seimbang sesuai dengan 

pesan yang disampaikan oleh Rasulullah SAW.7 Jika dibandingkan dengan 

penelitian penulis yang terfokus pada penafsiram Hamka dan Bisri terkait 

makna mawaddah ini berbeda karena titik tekan dalam buku ini adalah pada 

hadis-hadis keluarga mawaddah warahmah yang diambil dari hadis-hadis. 

Dalam buku “Agama dan Perdamaian Dunia” yang ditulis oleh Muryana 

membahas tentang “Mawaddah: Spirit Harmoni Keluarga Muslim” membahas 

tentang cara agar sebuah rumah tangga menjadi keluarga yang harmonis. 

Selain itu di dalam tulisannya juga dipaparkan makna sakinah, mawaddah dan 

rahmah dalam tafsir al-Mishbah kemudian didalamnya juga ada beberapa 

contoh dari konflik yang ada dalam rumah tangga itu sendiri.8 

Dalam jurnal Mazahib yang ditulis oleh A. M. Ismatullah dengan judul 

“Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam al-Qur’an (Prespektif 

Penafsiran kitab al-Qur’an dan tafsirnya)” dalam tulisan tersebut membahas 

tentang arti kata saki>nah, mawaddah dan rahmah menurut Kementrian Agama. 

Kemudian membahas surah ar-Rūm ayat 21 yang menjadi pokok persoalan dan 

membahas konsep keluarga dalam Islam.9 

                                                             
7 M. Alfatih Suryadilaga (ed), Membina Keluarga Mawaddah warahmah: dalam Bingkai 

Sunnah Nabi (Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga, 2003) 

 
8 Ahmad Suhendra, Agama dan Perdamaian dari Potensi menuju Aksi (Yogyakarta: CR-

Peace, 2012). 

9 A. M. Ismatullah, “Konsep Sakinah, Mawaddah dan Rahmah dalam al-Qur’an 

(Prespektif Penafsiran Kitab al-Qur’an dan Tafsirnya”, Mazahib, XIV, Juni 2015. 
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Jurnal al-Asas yang ditulis oleh Ratnah Umar dengan judul “Tafsir al-

Azhar karya Hamka (Metode dan Corak Penafsirannya)”10 dalam tulisan 

tersebut membahas secara umum tentang tafsir al-Azhar yang dikarang oleh 

Hamka, akan tetapi dalam penulisan ini lebih terfokus pada metode dan corak 

yang terdapat dalam tafsir al-Azhar itu sendiri. 

Kemudian dalam jurnal ilmu ushuluddin yang ditulis oleh Avif Alviyah 

dengan judul “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”11 

dalam tulisan ini menguraikan tentang metode yang diberikan Hamka dalam 

kitab tafsir al-Azhar tersebut. Dalam penulisan tersebut, Hamka juga 

menguraikan sistematika yang ada dalam kitab tersebut meskipun begitu, 

dalam penulisan tersebut tetap terfokus pada penelitian metode yang diberikan 

Hamka, dalam menguraikan metode yang dimaksud tersebut membagi dalam 

beberapa bagian yang pertama tentang sumber penafsiran yang diberikan 

dalam tafsir al-Azhar, kedua susunan dalam penafsiran dalam kitab tafsir al-

Azhar, ketiga menguraikan cara penjelasan yang terdapat dalam kitab tafsir 

tersebut.  

Dalam jurnal  hunafa yang ditulis oleh Malkan dengan judul “Tafsir al-

Azhar: Suatu Tinjauan Biologis dan Metodologis”12 dalam jurnal ini membahas 

tentang metodologi tafsir al-Azhar, jika ditinjau dari  sumber atau bentuk 

                                                             
10 Ratnah Umar, “Tafsir al-Azhar karya Hamka (Metode dan Corak Penafsirannya)”, al-

Asas, III, April 2015. 

11 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir al-Azhar”, Ilmu Hadis, 

XV, Januari 2016. 

12 Malkan, “Tafsir al-Azhar: Suatu Tinjauan Biologis dan Metodologis”, Hunafa, VI, 

Desember 2009. 
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tafsirnya, tafsir al-azhar merupakan perpaduan antara tafsir bi al-Ma’tsur dan 

bi ar-Ra’yi. Dalam penulisan tersebut juga disertakan contoh agar terlihat 

penafsiran yang diberikan oleh Hamka. 

Skripsi yang berjudul “Hubungan ilmu dan iman dalam Tafsir al-Azhar” 

merupakan sebuah penelitian yang ditulis oleh Abdullah Zahir. Dalam 

tulisannya tersebut membahas mengenai keterkaitan ilmu dan amal yang sangat 

berpengaruh untuk kesempurnaan hidup. Sehingga keduanya tidak bisa 

dipisahkan dan saling berintegrasi sebagai kesatuan yang saling mendukung.13 

Skripsi lainnya yang ditulis oleh Risna Chairul Wafa’ yang berjudul 

“Konsep Usaha dalam Literatur Kitab Tafsir (Studi atas Tafsir al-Azhar, Fī 

Ẓila>l al-Qur’a>n dan al-Mishbāh” menjelaskan bahwa nasib seseorang tidak 

akan berubah tanpa diri sendiri yang merubahnya. Semakin bersungguh-

sungguh usaha dan doanya maka semakin besar pula pertolongan yang Allah 

berikan.14 

Selain itu skripsi karya Achmad Syahrul dengan judul “Penafsiran 

Hamka Tentang Syūrā dalam tasir al-Azhar” membahas mengenai Syūrā 

sebagaimana bahwa penerimaan dan penolakan terhadap hal tersebut 

                                                             
13 Abdullah Zahir, Hubungan Ilmu dan Iman dalam Tafsir al-Azhar, Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

 
14 Risna chairil wafa’, Konsep Usaha dalam Literatur Kitab Tafsir (Studi atas tafsir al-

Azhār, fī Ẓilal al-Qur’ān dan al-Mishbāh), Skripsi fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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merupakan sistem Negara modern yang menjadi persoalan tentang dapat 

diterima atau tidaknya Syūrā sebagai padanan pemerintahan modern. 15 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Muwafiqatul Isma dan mengangkat 

judul “Ayat-ayat Ekologis dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah” 

menguraikan tentang ayat-ayat ekologis kemudian dijelaskan bahwa manusia 

sebagai ciptaan Allah hendaknya senantiasa menjaga alam semesta  dan selalu 

melestarikannya. Tidak sepantasnya manusia sebagai ciptaanya malah 

mengingkari apa yang telah diciptakannya. Akan tetapi kenyataan yang ada 

banyak di antara manusia yang mengingkari apa yang telah dikaruniakan 

kepada manusia yaitu dengan tidak menjaga alam semesta.16  

Begitu pula dengan skripsi yang ditulis oleh Rohman yang berjudul 

“Syifā dalam tafsir al-Azhar, Departemen Agama dan al-Misbah.” Dalam 

skripsi ini hanya membahas tentang syifā yang ada di dalam ketiga tafsir 

tersebut. Menurutnya, al-Qur’an merupakan obat paling mujarab untuk 

menghilangkan stress, penenang jiwa, penyakit hati dan penjerah bagi hati 

yang gelap. Dengan demikian dalam al-Qur’an terdapat kekuatan spiritual yang 

mempengaruhi kondisi jiwa seseorang.17 

                                                             
15 Achmad Syahrul, Penafsiran Hamka Tentang Syūrā dalam tasir al-Azhar, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 

 
16 Muwafiqul Isma, Ayat-ayat Ekologis dalam Tafsir al-Azhar dan Tafsir al-Misbah, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2008. 

 
17 Rohman, Syifā dalam tafsir al-Azhar, Departemen Agama dan al-Misba, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 

2011. 
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Dalam jurnal rasail yang ditulis oleh Fejrian Yazdajird Iwanebel yang 

berjudul “Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa: telaah analitis 

tafsir al-Ibriz”18 dalam jurnal ini membahas tentang Bisri Musthofa dan juga 

tafsir al-Ibri>z yang telah berhasil dikarangnya. Dalam tulisan tersebut juga 

mengulas sedikit tentang unsur lokal yang terdapat dalam kitab tafsir al-Ibri>z. 

Skripsi dengan judul “Penafsiran al-Hikmah dalam al-Qur’an (Studi 

Kitab Tafsir al-Ibrīz li Ma’rifati al-Qur’ān al-‘Azīz).” Ditulis oleh Hairul 

Umamah yang bertujuan menjelaskan bahwa hikmah memiliki lima makna 

yaitu bermakna h}ikmah, ilmu h}ikmah, kenabian, ilmu yang manfaat dan 

hukum-hukum. Sebagaimana telah diuraikan dalam kitab tafsir al-Ibrīz. Di 

samping itu Bisri Musthofa menafsirkan kata h}ikmah dengan Allah akan 

memberikan ilmu yang bermanfaat terhadap orang yang dikehendakinya. 

Orang yang mendapat ilmu bermanfaat, itulah orang yang sudah meraih 

kebaikan yang agung. Akan tetapi banyak manusia yang lupa kecuali orang-

orang yang mau bertafakkur.19 

Skripsi yang ditulis oleh Moh. Mufid Muwaffaq berjudul “Orientasi Ilmi 

dalam Tafsir al-Ibri>z Karya Bisyri Muṣṭofa,” berusaha menjelaskan sebuah 

tafsir yang menghubungkan pernyataan al-Qur’an dengan konsep-konsep ilmu 

pengetahuan yang baru dan memaparkan derivasi dari pernyataan al-Qur’an 

tentang tafsir ilmi. Di samping itu dalam tafsir ini terdapat orientasi ilmi yang 

                                                             
18 Fejrian Yazdajird Iwanebel, “Corak Mistis dalam Penafsiran KH. Bisri Mustofa: telaah 

analitis tafsir al-Ibriz”, Rasail, I, 2014. 

19 Hairul Umamah, Penafsiran al-Hikmah dalam al-Qur’an (Studi Kitab Tafsir al-Ibrīz li 

ma’rifati al-Qur’ān al-‘Azīz), Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam 

Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 20016. 
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terdapat dalam surah Fuṣ}s}ilat ayat 11. Selain itu juga terdapat dalam surah 

Yu>nus ayat 5.20 

Selain itu, skripsi yang membahas tentang “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Tafsir al-Ibrīz dalam Pengajian Ahad Pagi di Pondok Pesantren al-

Itqon Semarang” adalah skripsi yang ditulis oleh Sukri Gzozali. Skripsi ini 

membahas tentang kegiatan yang dilakukan di Pondok al-Itqon yang mampu 

menarik perhatian masyarakat di sekitar hingga jamaah yang mengikuti 

pengajian tersebut ribuan orang. Pengajian tersebut dilakukan sebagaimana 

umumnya yaitu Pak Kyai membacakan kitab tafsir kemudian memberikan 

tausiyah seputar ayat yang ditafsirkan.21 

Dalam jurnal analisa yang ditulis oleh Abu Rokhmad yang berjudul 

“Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon al-Ibri>z”22 dalam jurnal ini beliau 

menjelaskan karakteristik yang ada dalam kitab tersebut, seperti aspek dalam 

penulisan dalam tafsir dan metode tafsir. Dalam tulisan tersebut dijelaskan 

secara detail karakteristik tafsir yang dikarang oleh Bisri Musthofa. 

                                                             
20 Moh. Mufid Muwaffaq, Orientasi Ilmi dalam Tafsir al-Ibriz Karya Bosyri Mustofa, 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas islam Negri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015. 

 
21 Sukri Gzozali, Persepsi Masyarakat Terhadap Tafsir al-Ibrīz dalam Pengajian Ahad 

Pagi di Pondok Pesantren al-Itqon Semarang, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Negri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

 
22 Abu Rokhmad, “Telaah Karakteristik Tafsir Arab Pegon al-Ibriz”, Analisa, XVIII, 

Januari-Juni  2011. 
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Dalam jurnal mutawatir yang ditulis oleh Maslukhin yang berjudul 

“Kosmologi Budaya Jawa dalam tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa”23 

dalam jurnal tersebut membahas tentang lokalitas budaya jawa yang ada dalam 

kitab tafsir tersebut. Seperti penelitian yang sudah ada, dalam penelitian ini 

juga dosebutkan tentang sistematika dan metode yang ada dalam kitab tafsir 

tersebut selain itu dalam tulisan ini terdapat contoh yang diberikannya secara 

detail. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur 

(library research), maksudnya yaitu data yang akan diteliti didasarkan pada 

bahan kepustakaan seperti buku-buku dan sejenisnya yang terkait dengan 

judul pembahasan dalam penelitian ini yang bersumber dari kepustakaan. 

Adapun sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu primer dan 

sekunder. Dari penelitian ini data primer yaitu tafsir al-Azhar dan al-Ibrīz. 

Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah berbagai sumber yang 

terkait dengan pembahasan tersebut, baik secara langsung menjelaskan 

penafsiran Hamka  dan Bisri ataupun secara umum kajian yang menjelaskan 

                                                             
23 Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa dalam tafsir al-Ibriz karya KH. Bisri Musthofa”, 

Mutawatir, V, Januari-Juni 2015. 
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sumber data primer. Sedangkan data sekunder ini berupa buku, jurnal, 

tulisan-tulisan yang penulis lakukan. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

analisis-komparatif, yaitu mencoba mendeskripsikan kedua tafsir tersebut 

lalu dianalisis secara kritis, kemudian mencari sisi persamaan dan perbedaan 

dari kedua penafsiran tersebut.24  

Adapun langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut25: 

a. Mengumpulkan data-data, kemudian memilih serta memilih data yang 

sesuai dengan objek penelitian. 

b. Mencari, mengidentifikasi, mengkategorisasi dan mempetakan ayat-

ayat tentang mawaddah. 

c. Mendeskripsikan penafsiran kedua tokoh tersebut dalam kitab al-Azhar 

dan  al-Ibri>z  tentang makna mawaddah. 

d. Menganalisa persamaan dan perbedaan penafsiran dari kedua kitab serta 

yang melatar belakangi penafsiran keduanya, khususnya dalam konteks 

penafsiran yang berbeda. 

e. Membuat kesimpulan dari penelitian ini yang merupakan jawaban 

terhadap rumusan masalah dalam penelitian ini. 

                                                             
24 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 

2014) hlm. 170. 

25 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an dan Tafsir, hlm.137 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan rangkaian pembahasan agar 

mempermudah pemahaman dan membantu memberikan gambaran yang 

sistematis dan komprehensif. Adapun sistematika pembahasan penelitian ini 

sebagai berikut: 

Bab pertama menguraikan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menjelaskan setting sosio-historis kedua tokoh serta 

memaparkan secara singkat kitab tafsir kedua tokoh. 

Bab ketiga, peneliti mulai membahas yang menjadi obyek kajian utama 

dalam penelitian. Berisi makna mawaddah. Kemudian menjelaskan mawaddah 

beserta derivasinya. Selanjutnya mendeskripsikan penafsiran Hamka dan Bisri 

makna mawaddah dalam kedua kitab tersebut. 

Bab empat, menganalisis persamaan dan perbedaan penafsiran kedua 

tokoh terhadap makna mawaddah. Kemudian memaparkan analisis variasi 

makna mawaddah serta melihat relevansi dalam konteks Indonesia. 

Bab kelima, merupakan penutup pembahasan yang berupa kesimpulan 

dari seluruh hasil penelitian dan saran-saran yang diberikan kepada peneliti 

yang akan mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian lebih dalam terhadap Hamka dan Bisri 

tentang penafsiran mawaddah maka dapat diambil kesimpulan sekaligus 

menjawab dari rumusan masalah pada bab pertama, sebagai berikut: 

1. Mawaddah adalah isim masdar dari kata wadda yang memiliki arti cinta, 

kasih dan persahabatan. Mawaddah sendiri berasal dari akar kata waw dan 

dal bertasydid yang juga memiliki arti kelapangan dan kekosongan, 

kelapangan dada dan kekosongan jiwa dari kehendak buruk. Sehingga 

mawaddah dapat diartikan dengan “cinta yang diekspresikan melalui sikap 

dan prilaku serupa dengan kepatuhan sebagai hasil dari rasa kagum kepada 

seseorang. 

2. Dalam menafsirkan kata mawaddah, Hamka dan Bisri memiliki kesamaan. 

Keduanya berbeda ketika menafsirkan kata mawaddah dalam surat al-Nisa> 

ayat 73 dan al-Ma>idah ayat 82. Kata mawaddah yang diartikan oleh 

Hamka dalam surat an-Nisa> ayat 73 adalah dengan arti cinta sedangkan 

Bisri mengartikan kata tersebut dengan makna asih-asihan (kasih sayang). 

Selanjutnya, pada surat al-Ma>idah ayat 82 Hamka mengartikan kata 

mawaddah dengan arti cinta sedangkan Bisri mengartikan kata tersebut 
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dengan makna demen (senang) akan tetapi dalam konteks ayat tersebut 

memiliki makna persahabatan.  

Perbedaan tersebut terjadi karena keduanya bukan hanya merujuk 

pada kitab tafsir  al-Manar saja akan tetapi dari kitab Tafsir al-Maraghi, 

Tafsir al-Qasimi, dan Tafsir fi Ẓilalil Qur’an juga Hamka merujuk ketika 

menafsirkan al-Qur’an 30 juz. Selain itu, dalam menulis kitab tafsir al-

Azhar tidak diselesaikan secara langsung akan tetapi penyelesaiannya 

secara bertahap dan tafsir al-Azhar selesai saat Hamka masih dalam 

penjara. Sedangkan Bisri merujuk pada kitab tafsir al-Manar, tafsir 

Jalalain, tafsir Baidhawi, tafsir Khazin dan lain-lain.  

Metode penafsiran yang digunakan oleh keduanya sama, yaitu 

tahlīli (analitis). Dalam menafsirkan al-Qur’an keduanya tampak berbeda. 

Hamka cenderung detail dan terperinci sedangkan Bisri cenderung ringkas 

dan lugas dalam menafsirkan al-Qur’an tersebut. 

3. Pemaknaan kata mawaddah bukan hanya dikaitkan pada konteks 

pernikahan saja. Akan tetapi setelah diteliti kata mawaddah tersebut juga 

berbicara dalam konteks perdamaian atau persahabatan dan juga 

peperangan. Dalam konteks perdamaian dan persahabatan jika ditarik dari 

pemaknaan kata mawaddah dapat dilihat ketika salah satu daerah atau 

provinsi terkena bencana alam, seperti contohnya ketika daerah Gunung 

Kidul terkena bencana banjir. Beberapa komunitas membantu korban 

tersebut untuk meringankan beban masyarakat yang menjadi korban 
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bencana banjir. Dengan demikian Indonesia merupakan Negara yang 

masih dapat dikatakan sebagai Negara yang menjunjung tinggi makna 

mawaddah.  

 

B. Saran  

Penelitian yang telah penulis kaji ini  sekelumit penafsiran Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah (Hamka) dan Bisri Musthofa. Objek penelitian ini tidak 

akan habis karena banyaknya karya-karya ilmiah yang mereka  dihasilkan. 

Oleh karena itu, diharapkan muncul kembali karya-karya lain dengan 

menggunakan pendekatan dan perspektif yang berbeda agar hasil penelitian 

tersebut juah lebih menarik. Penulis menyadari bahwa penelitian ini belum 

sempurna, karenanya penulis mengharapkan kritik yang membangun untuk 

perbaikan tulisan ini lebih dalam lagi. 
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LAMPIRAN AYAT 

 

A. Konteks Pernikahan 

1. Q.S. ar-Ru>m [30]: 21 

َٰتهِِۡۡوَمِنۡ  ۡوجََعَلَۡۡۦ ۡءَايَ ۡإلَِي هَا ْ كُنُو ا ۡل تِسَ  وََٰجٗا ز 
َ
ۡأ نفُسِكُم 

َ
ۡأ ِن  ۡم  ۡلَكُم ۡخَلقََ ن 

َ
أ

رُونَۡ مٖۡيَتَفَك َ َٰلكَِۡلَأٓيََٰتٖۡل قَِو  ۡفيِۡذَ إنِ َ ًۡۚ مَة  ةٗۡوَرحَ  وَد َ  ١٢ۡبيَ نَكُمۡم َ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir.” 

 
B. Konteks Persahabatan (Perdamaian) 

1. Q.S. A>li Imra>n [3]: 118 

هَا ي ُ
َ
أ ۡخَبَالٗاۡوَد ُواْۡمَاۡۡٱل َذِينَۡۡيََٰ  لوُنكَُم 

 
ۡلاَۡيأَ ِنۡدُونكُِم  ءَامَنُواْۡلاَۡتَت َخِذُواْۡبطَِانةَٗۡم 

ۡبدََتِۡ ۡقَد  ضَا ءُۡعَنتِ ُم  لَكُمُۡۡٱل بَغ  َاۡ َن  ۡبيَ  قَد  ًۡۚ بَرُ ك 
َ
ۡأ فيِۡصُدُورهُُم  تخُ  ۡوَمَاۡ َٰههِِم  ف وَ

َ
ۡأ مِن 

ۡتَۡۡٱلۡأٓيََٰتِۡ  قلِوُنَۡإنِۡكُنتُم  ٢٢١ۡۡۡع 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu ambil menjadi teman 

kepercayaanmu orang-orang yang, di luar kalanganmu (karena) mereka 

tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka 

menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut 

mereka, dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar 

lagi. Sungguh telah Kami terangkan kepadamu ayat-ayat (Kami), jika 

kamu memahaminya.” 
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2. Q.S. an-Nisa> [4]: 73 

 

ۡۡوَلئَنِۡ  ِنَ ۡم  لٞ ۡفضَ  صََٰبَكُم 
َ
ِۡأ َ ۡوَبَي نَهُۡۡٱلل  ۡبيَ نَكُم  ۡتكَُنۢ ۡل مَ  ن

َ
ۡكَأ ةٞۡۡۥلَيَقُولَن َ مَوَد َ

ز اۡعَظِيمٗاۡ فوُزَۡفوَ 
َ
ۡفأَ َٰلَي تَنيِۡكُنتُۡمَعَهُم   ٣٧ۡيَ

“Dan sungguh jika kamu beroleh karunia (kemenangan) dari Allah, 

tentulah dia mengatakan seolah-oleh belum pernah ada hubungan kasih 

sayang antara kamu dengan dia: "Wahai kiranya saya ada bersama-sama 

mereka, tentu saya mendapat kemenangan yang besar (pula).” 

 

3. Q.S. al-Ma>idah [5]: 82 

 

ۡ شَد َ
َ
ۡأ ۡل لِ ذَِينَۡءَامَنُواْۡۡٱلن َاسِۡ۞لَتَجِدَن َ َٰوَةٗ ۡۡٱل َذِينَۡوَۡۡٱل يَهُودَۡعَدَ ۡوَلَتَجِدَن َ ْْۖ رَكُوا ش 

َ
أ

ةٗۡل لِ ذَِينَۡءَامَنُواْۡ َ وَد  ق رَبَهُمۡم َ
َ
يسِينَۡۡٱل َذِينَۡأ ِ ۡقسِ  ۡمِن هُم  ن َ

َ
َٰلكَِۡبأِ ۡذَ ًۚ قاَلوُ اْۡإنِ اَۡنصَََٰرَىَٰ

ن َهُۡ
َ
بَانٗاۡوَأ برُِونَۡۡمۡ وَرهُ  تَك  ١١ۡۡلاَۡيسَ 

“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras 

permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang 

Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang 

paling dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman ialah 

orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya kami ini orang Nasrani". Yang 

demikian itu disebabkan karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) 

terdapat pendeta-pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya 

mereka tidak menyombongkan diri.” 

 

4. Q.S. al-Ankabu>t [29]: 25 

 

تمُإنِ َمَاۡۡوَقَالَۡ ِنۡدُونِۡۡٱت خََذ  ِۡم  َ ۡفيِۡۡٱلل  ةَۡبيَ نكُِم  وَد َ ثََٰنٗاۡم َ و 
َ
ِۡأ ة ْۖۡۡٱل حَيَوَٰ يَا ن  ۡيوَ  ََۡثُۡۡٱلد ُ م َ

ۡۡٱل قِيََٰمَةِۡ َٰكُمُ وَى
 
ۡوَمَأ ضٗا ۡبَع  ضُكُم ۡبَع  ۡوَيَل عَنُ ضٖ ۡببَِع  ضُكُم ۡبَع  فُرُ ۡٱلن َارُۡيكَ 

َٰصِرِينَۡ َ ِنۡن  ١٢ۡۡوَمَاۡلَكُمۡم 
“Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah 

selain Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara 
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kamu dalam kehidupan dunia ini kemudian di hari kiamat sebahagian 

kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan sebahagian kamu melaknati 

sebahagian (yang lain); dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-

kali tak ada bagimu para penolongpun.” 

 

5. Q.S. al-Qalam [68]: 9 

 

هنُِونَۡ هنُِۡفَيُد  ۡتدُ  ٩ۡۡوَد ُواْۡلوَ 
“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka 

bersikap lunak (pula kepadamu).” 

 

6. Q.S. Hu>d [11]: 90 

 

ْۡ فرُِوا تَغ  ۡرحَِيمٞۡوَدُودٞۡۡوَٱس  ِ ۡرَبّ  ۡتوُبوُ اْۡإلَِي هِِۚۡإنِ َ ۡثُم َ ٩٩ۡۡرَب َكُم 
“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah kepada-

Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha Pengasih.” 

 

C. Konteks Perang 

1. Q.S. al-Baqarah [2]: 96 

هُمۡ  رَصَۡۡوَلَتَجِدَن َ ح 
َ
ةٖۡوَمِنَۡۡٱلن َاسِۡأ ۡحَيَوَٰ رُۡۡٱل َذِينَۡعَلَيَٰ ۡيُعَم َ ۡلوَ  حَدُهُم 

َ
ۡيوََد ُۡأ ًْۚ رَكُوا ش 

َ
أ

زحِِهِۡ ل فَۡسَنَةٖۡوَمَاۡهُوَۡبمُِزحَ 
َ
وَۡۡٱل عَذَابِۡمِنَۡۡۦأ َۡۗ رَ نۡيُعَم َ

َ
ُۡأ َ مَلوُنَۡۡٱلل  ٩٩ۡۡبصَِيرُۢۡبمَِاۡيَع 

“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba 

kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang 

musyrik. Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 

padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan menjauhkannya daripada 

siksa. Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 

2. Q.S. al-Baqarah [2]: 105 

 

ا لِۡۡٱل َذِينَۡيوََد ُۡۡم َ ه 
َ
ۡأ ركِيِنَۡوَلاَۡۡٱل كِتََٰبِۡكَفَرُواْۡمِن  ۡۡٱل مُش  ِن  لَۡعَليَ كُمۡم  نۡيُنَز َ

َ
أ

وَۡ ًۡۚ ب كُِم  ِنۡر َ ُۡخَي رٖۡم  مَتهِِۡۡٱلل َ ۡبرِحَ  تصَ ُ وَۡۡۦيخَ  ًۡۚ ُۡمَنۡيشََا ءُ لِۡذُوۡۡٱلل َ ٢٩٢ۡۡۡمِۡٱل عَظِيۡٱل فَض 
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“Orang-orang kafir dari Ahli Kitab dan orang-orang musyrik tiada 

menginginkan diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. 

Dan Allah menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) 

rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai karunia yang besar.” 

 

3. Q.S. al-Baqarah [2]: 109 

لِۡۡوَد َۡ ه 
َ
ۡأ ِن  ۡۡٱل كِتََٰبِۡكَثيِرٞۡم  ِن  اۡحَسَدٗاۡم  ار  ۡكُف َ دِۡإيِمََٰنكُِم  ِنۢۡبَع  ۡيرَُد ُونكَُمۡم  لوَ 

ۡ ۡمَاۡتبَيَ َنَۡلهَُمُ دِ ۡبَع  ِنۢ ۡم  نفُسِهمِ
َ
ْۖۡعِندِۡأ ُ ْۡفَۡۡٱل حَق  فُوا ْۡوَۡۡٱع  فَحُوا ۡۡٱص  تيَِ

 
ۡيأَ ُۡٱحَت َيَٰ ۡلل َ

ِۡ رهِ م 
َ
ۡبأِ ۡۡۦ َۗ َۡإنِ َ َ ۡكُل ِۡۡٱلل  ءٖۡقَدِيرٞۡۡعَلَيَٰ ٢٩٩ۡۡشَي 

“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat 

mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena 

dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka 

kebenaran. Maka maafkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah 

mendatangkan perintah-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu.” 

 

4. Q.S. al-Baqarah [2]: 266 

يوََد ُۡ
َ
ۡلهَُۡۡأ ۡتكَُونَ ن

َ
ۡأ حَدُكُم 

َ
تهَِاۡۡۥأ ۡتحَ  ۡمِن ريِ ۡتجَ  نَابٖ ع 

َ
ۡوَأ ۡن خَِيلٖ ِن ۡم  جَن َةٞ

ن هََٰرُۡ
َ
ۡۡۥلهَُۡۡٱل أ ِ

َٰتِۡفيِهَاۡمِنۡكُل  صَابهَُۡۡٱلث َمَرَ
َ
ۡ ۡۥوَلهَُۡۡٱل كِبَرُۡوَأ صَابَهَا

َ
يِ ةَٞۡضُعَفَا ءُۡفأَ ذُر 

صَارٞۡفيِهِۡناَرٞۡفَۡ َۗۡإعِ  تَرَقتَ  َٰلكَِۡۡٱح  ُۡيبُيَ نُِۡۡكَذَ َ رُونَۡۡٱلۡأٓيََٰتِۡلَكُمُۡۡٱلل  ۡتَتَفَك َ ۡلعََل َكُم 
١٩٩ۡۡ

“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun 

kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; dia 

mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian 

datanglah masa tua pada orang itu sedang dia mempunyai keturunan yang 

masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung 

api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 

kepada kamu supaya kamu memikirkannya.” 
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5. Q.S. A>li Imra>n [3]: 69 

ۡۡوَد َت لِ ه 
َ
ۡأ ِن  ۡم  ا ئفَِةٞ ۡوَمَاۡۡٱل كِتََٰبِۡط َ نفُسَهُم 

َ
ۡأ ۡإلِ اَ  ۡيضُِل وُنَ ۡوَمَا ۡيضُِل وُنكَُم  لوَ 

عُرُونَۡ ٩٩ۡۡيشَ 
“Segolongan dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal mereka 

(sebenarnya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri, dan mereka 

tidak menyadarinya.” 

 

6. Q.S. an-Nisa> [4]: 42 

ۡۡيوَ مَئذِٖۡ ۡبهِِمُۡۡٱلر سَُولَۡكَفَرُواْۡوعََصَوُاْۡۡٱل َذِينَۡيوََد ُ ىَٰ ۡتسَُو َ رۡضُۡلوَ 
َ
تُمُوۡٱل أ نَۡوَلَاۡيكَ 

َۡ  ٢١حَدِيثٗاۡۡٱلل َ

“Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang yang mendurhakai rasul, 

ingin supaya mereka disamaratakan dengan tanah, dan mereka tidak dapat 

menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadianpun.” 

 

7. Q.S. an-Nisa> [4]: 89 

ْۡ ۡۡوَد ُوا ليَِا ءَۡحَت َيَٰ و 
َ
ۡأ فَلَاۡتَت َخِذُواْۡمِن هُم  ْۡۖ فُرُونَۡكَمَاۡكَفَرُواْۡفَتَكُونوُنَۡسَوَا ءٗ ۡتكَ  لوَ 

ۡ ۡسَبيِلِ ْۡفيِ ًِۚۡيُهَاجِرُوا َ ۡوَۡۡٱلل  ْۡفَخُذُوهُم  ا ۡتوََل وَ  تُلوُهُمۡ فإَنِ ْۖۡوَلَاۡۡٱق  ۡوجََدت ُمُوهُم  حَي ثُ
اۡوَۡ ۡوَليِ ٗ اۡۡلَاتَت َخِذُواْۡمِن هُم  ١٩ۡۡنصَِير 

“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah 

menjadi kafir, lalu kamu menjadi sama (dengan mereka). Maka janganlah 

kamu jadikan di antara mereka penolong-penolong(mu), hingga mereka 

berhijrah pada jalan Allah. Maka jika mereka berpaling, tawan dan 

bunuhlah mereka di mana saja kamu menemuinya, dan janganlah kamu 

ambil seorangpun di antara mereka menjadi pelindung, dan jangan (pula) 

menjadi penolong.” 
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8. Q.S. an-Nisa> [4]: 102 

 

ۡۡوَإِذَا ۡلهَُمُ تَ قَم 
َ
ۡفأَ ۡفيِهِم  ةَۡكُنتَ لوََٰ اْۡۡٱلص َ خُذُو 

 
ۡوَل يَأ عَكَ ۡم َ ِن هُم ۡم  ۡطَا ئفَِةٞ فلَ تَقُم 

ۡيصَُل وُاْۡ ۡلمَ  رَىَٰ خ 
ُ
تِۡطَا ئفَِةٌۡأ

 
ۡوَل تَأ فَإذِاَۡسَجَدُواْۡفلَ يَكُونوُاْۡمِنۡوَرَا ئكُِم  ْۡۖ لحَِتَهُم  س 

َ
أ

خُذُۡ
 
ۡوَل يَأ ْۡمَعَكَ ْۡفَل يُصَل وُا ۡۡوا َۗۡوَد َ لحَِتَهُم  س 

َ
ۡوَأ رهَُم  فُلوُنَۡكَفَۡۡٱل َذِينَۡحِذ  ۡتَغ  ْۡلوَ  رُوا

ۡجُنَاحَۡ ۡوَلَا ًۚ ۡوََٰحِدَةٗ ي لةَٗ ۡم َ ۡعَلَي كُم ۡفَيَمِيلوُنَ تعَِتكُِم  م 
َ
ۡوَأ لحَِتكُِم  س 

َ
ۡأ عَن 

ْۡۖ لحَِتَكُم  س 
َ
نۡتضََعُو اْۡأ

َ
ۡأ ر ضَيَٰ  ۡكُنتُمۡم َ و 

َ
طَرٍۡأ ِنۡم َ ذٗىۡم 

َ
ۡأ ۡإنِۡكَانَۡبكُِم  عَلَي كُم 

ۡ إنِ َ َۡۗ رَكُم  َۡوخَُذُواْۡحِذ  هِينٗاۡۡٱلل َ َٰفرِِينَۡعَذَابٗاۡم ُ ۡللِ كَ عَد َ
َ
٢٩١ۡۡأ

“Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu 

kamu hendak mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah 

segolongan dari mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 

senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah 

menyempurnakan serakaat), maka hendaklah mereka pindah dari 

belakangmu (untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang golongan 

yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka 

denganmu], dan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata. 

Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap senjatamu dan harta 

bendamu, lalu mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. Dan tidak ada 

dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapat sesuatu 

kesusahan karena hujan atau karena kamu memang sakit; dan siap siagalah 

kamu. Sesungguhnya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan 

bagi orang-orang kafir itu.” 

 

9. Q.S. al-Anfa>l [8]: 7 

ُۡيعَِدُكُمُۡۡوَإِذۡ  َ دَىۡۡٱلل  ا ئفَِتَي نِۡإحِ  َ ۡغَي رَۡذَاتِۡۡٱلط  ن َ
َ
ۡوَتوََد ُونَۡأ ن َهَاۡلكَُم 

َ
كَةِۡأ و  ۡٱلش َ

ۡوَيرُِيدُۡ ُۡتكَُونُۡلكَُم  ۡۡٱلل َ نۡيحُِق َ
َ
طَعَۡدَابرَِۡۡۦبكَِلمََِٰتهِِۡۡٱل حَق َۡأ َٰفرِِينَۡوَيقَ  ٣ۡۡۡٱل كَ

“Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa salah satu dari 

dua golongan (yang kamu hadapi) adalah untukmu, sedang kamu 

menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekekuatan senjatalah yang 

untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan yang benar dengan 

ayat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir.” 
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10. Q.S. al-Ahzab [33]: 20 

سَبُونَۡ زَابَۡۡيحَ  ح 
َ
ۡۡٱل أ تِ

 
ۡيأَ ۡوَإِن ْْۖ هَبُوا ۡيذَ  زَابُۡلمَ  ح 

َ
ۡفيِۡۡٱل أ ۡباَدُونَ ن َهُم

َ
ۡأ ْۡلوَ  يوََد ُوا

رَابِۡ ع 
َ
ۡۡٱل أ َٰتَلوُ اْۡإلِ اَۡقَليِلٗاۡيسَ  َٰ اۡ ۡكَانوُاْۡفيِكُمۡم َ وَلوَ  ْۡۖ بَبَا ئكُِم 

َ
ۡأ ١٩ۡۡلوُنَۡعَن 

“Mereka mengira (bahwa) golongan-golongan yang bersekutu itu belum 

pergi; dan jika golongan-golongan yang bersekutu itu datang kembali, 

niscaya mereka ingin berada di dusun-dusun bersama-sama orang Arab 

Badwi, sambil menanya-nanyakan tentang berita-beritamu. Dan sekiranya 

mereka berada bersama kamu, mereka tidak akan berperang, melainkan 

sebentar saja.” 

 

11. Q.S. al-Mumtah}anah [60]: 1 

هَا ي ُ
َ
أ ِۡۡٱل َذِينَۡۡيََٰ  ليَِا ءَۡتلُ قُونَۡإلَِي هِمۡب و 

َ
ۡأ يِۡوعََدُو كَُم  ةِۡءَامَنُواْۡلَاۡتَت َخِذُواْۡعَدُو  ۡٱل مَوَد َ

ۡ ِنَ ۡم  ۡجَا ءَكُم ْۡبمَِا ۡكَفَرُوا ۡۡٱل حَق ِۡوَقَد  رجُِونَ مِنُواْۡۡٱلر سَُولَۡيخُ  ۡتؤُ  ن
َ
ۡأ وَإِي اَكُم 

ِۡ ِۡب َ ۡخَۡۡٱلل  ۡكُنتُم  ۡإنِ تُمۡ رَب كُِم  ۡوَۡۡرجَ  ۡسَبيِليِ ۡفيِ ونَۡۡٱب تغَِا ءَۡجِهََٰدٗا ۡتسُِر ُ ۡمَر ضَاتيِِۚ
ِۡ ِۡإلَِي هِمۡب ة عَل هُۡمِۡۡٱل مَوَد َ ًۚۡوَمَنۡيَف  لنَتُم  ع 

َ
أ  ۡ ۡوَمَا فَي تُم  خ 

َ
أ  ۡ لمَُۡبمَِا ع 

َ
ناَ۠ۡأ

َ
ۡضَۡوَأ ۡفَقَد  ۡنكُم  ل َ

بيِلِۡسَوَا ءَۡ  ٢ۡٱلس َ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musuh-Ku 

dan musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada 

mereka (berita-berita Muhammad), karena rasa kasih sayang; padahal 

sesungguhnya mereka telah ingkar kepada kebenaran yang datang 

kepadamu, mereka mengusir Rasul dan (mengusir) kamu karena kamu 

beriman kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk 

berjihad di jalan-Ku dan mencari keridhaan-Ku (janganlah kamu berbuat 

demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (berita-berita 

Muhammad) kepada mereka, karena rasa kasih sayang. Aku lebih 

mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan. 

Dan barangsiapa di antara kamu yang melakukannya, maka sesungguhnya 

dia telah tersesat dari jalan yang lurus.” 
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12. Q.S. al-Mumtah}anah [60]: 2 

ِۡۡإنِ ل سِنتََهُمۡب
َ
ۡوَأ ي دِيَهُم 

َ
ۡأ دَا ءٗۡوَيَب سُطُو اْۡإلَِي كُم  ع 

َ
ۡأ ۡيكَُونوُاْۡلَكُم  و ءِۡٱيَث قَفُوكُم  ۡلس ُ

فُرُونَۡ ۡتكَ  ١ۡۡوَوَد ُواْۡلوَ 
“Jika mereka menangkapmu, niscaya mereka bertindak sebagai musuh 

bagimu lalu melepaskan tangan dan lidahnya kepadamu untuk menyakiti 

dan mereka ingin agar kamu (kembali) kafir.” 

 

13. Q.S. al-Mumtah}anah [60]: 7 

ۡ ُۡ۞عَسَي ۡۡٱلل َ ۡوَبَي نَ ۡبيَ نَكُم  عَلَ ۡيجَ  ن
َ
وَۡۡٱل َذِينَۡأ ًۡۚ ةٗ َ وَد  ۡم َ ِن هُم ۡم  تُم ُۡعَادَي  ًۚۡۡٱلل َ ۡقَدِيرٞ

ُۡوَۡ  ٣ۡغَفُورٞۡر حَِيمٞۡۡٱلل َ
“Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan 

orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah Maha 

Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

 

D. Kasih Sayang antara Hamba dan Tuhannya 

1. Q.S. A>li Imra>n [3]: 30 

ۡۡيوَ  ََۡ ۡلوَ  ۡمِنۡسُو ءٖۡتوََد ُ ضَرٗاۡوَمَاۡعَمِلتَ  ح  ۡخَي رٖۡم ُ ۡمِن  اۡعَمِلتَ  سٖۡم َ ۡنَف  تجَِدُۡكُل ُ
ۡبيَ نَهَاۡوَبَي نَهُۡ ن َ

َ
ركُُمُۡۡ ۥۡأ ِ وَيُحَذ  مَدَاۢۡبعَِيدٗاَۗۡ

َ
ُۡأ َ سَهُۡۡٱلل  ُۡوََۡۡۥۡۗنَف  ِۡۡٱلل َ ۡب ٧٩ۡۡۡادِٱل عِبَۡرءَُوفُۢ

 

“Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan dihadapkan 

(dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah dikerjakannya; ia ingin 

kalau kiranya antara ia dengan hari itu ada masa yang jauh; dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap siksa-Nya. Dan Allah sangat Penyayang 

kepada hamba-hamba-Nya.” 

2. Q.S. al-Hijr [15]: 2 

ۡ بَمَاۡيوََد ُ لمِِينَۡۡٱل َذِينَۡر ُ ۡكَانوُاْۡمُس   ١كَفَرُواْۡلوَ 

“Orang-orang yang kafir itu seringkali (nanti di akhirat) menginginkan, 

kiranya mereka dahulu (di dunia) menjadi orang-orang muslim.” 
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3. Q.S. Maryam [19]: 96 

َٰلحََِٰتِۡءَامَنُواْۡوعََمِلوُاْۡۡٱل َذِينَۡۡإنِ َۡ َ عَلُۡلهَُمُۡۡٱلص  مََٰنُۡسَيَج  اۡۡٱلر حَ   ٩٩ۡوُد ٗ
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah 

Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih 

sayang.” 

 

4. Q.S. asy-Syu>ra> [42]: 23 

 

َٰلكَِۡ ۡۡٱل َذِيۡذَ رُ ِ ُۡيبُشَ  َ ۡۡٱلل  ۡۡٱل َذِينَۡعِبَادَهُ ْ ۡوعََمِلوُا ْ َٰلحََِٰتِۡ ءَامَنوُا َ ۡ ۡٱلص  ۡل اَ قلُ
ۡ س 

َ
اۡإلِ اَۡأ ر  ج 

َ
ۡعَليَ هِۡأ ةَۡلُكُم  بََّٰ ۡفيِۡۡٱل مَوَد َ ۡحَسَنةَٗۡن زَدِ ۡلهَُۡۡٱل قُر  تَرفِ  يهَاۡفِۡۡۥوَمَنۡيَق 

ۡ إنِ َ ًۡۚ ن ا َۡحُس  ١٧ۡۡغَفُورٞۡشَكُورٌۡۡٱلل َ
“Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-

Nya yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh. Katakanlah: "Aku 

tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih 

sayang dalam kekeluargaan". Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan 

Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.” 

 

5. Q.S. al-Mujadillah [58]: 22 

 

ِۡۡل َا مِنُونَۡب ِۡتجَِدُۡقوَ مٗاۡيؤُ  َ ۡۡٱلۡأٓخِرِۡۡٱل يَو  َِۡوَۡۡٱلل  ۡحَا د َ َۡيوَُا د ُونَۡمَن  َ َۡۡۥوَرسَُولهَُۡۡٱلل  ۡوَل و 
وۡ 

َ
ۡأ َٰنَهُم  وَ ۡإخِ  و 

َ
ۡأ نَا ءَهُم  ب 

َ
ۡأ و 

َ
ۡأ ئكَِۡكَتَبَۡفيِۡقُلوُبهِمُِۡۡكَانوُ اْۡءَاباَ ءَهُم  وْلََٰ 

ُ
أ ًۡۚ عَشِيرَتَهُم 

ي َۡۡٱل إيِمََٰنَۡ
َ
ۡۡدَهُموَأ تهَِا ۡتحَ  ۡمِن ريِ ۡتجَ  َٰتٖ َ ۡجَن  خِلهُُم  ۡوَيُد  ِن هُْۖ ۡم  ن هََٰرُۡبرُِوحٖ

َ
ۡٱل أ

رضَِيَۡ ًۡۚ ُۡخََٰلدِِينَۡفيِهَا ئكَِۡحِز بُۡۡٱلل َ وْلََٰ 
ُ
هًُۚۡأ ۡوَرضَُواْۡعَن  ًِۚۡعَن هُم  َ ۡحِز بَۡۡٱلل  إنِ َ  ۡ لَا

َ
أ

ِۡ َ لحُِونَۡهُمُۡۡٱلل   ١١ۡٱل مُف 

“Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari 

akhirat, saling berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang 

Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang itu bapak-bapak, atau anak-

anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka. Mereka itulah orang-

orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan 

menguatkan mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya. Dan 
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dimasukan-Nya mereka ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 

sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha terhadap mereka, 

dan merekapun merasa puas terhadap (limpahan rahmat)-Nya. Mereka 

itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya hizbullah itu 

adalah golongan yang beruntung.” 

 

6. Q.S. al-Ma’arij [70]: 11 

ًۡۚ رُونَهُم  ۡۡيُبَص َ ر َُِۡيوََد ُ ۡعَذَابِۡيوَ مِئذِِۢۡببَِنيِهِۡۡٱل مُج  تَدِيۡمِن  ۡيَف  ٢٢ۡۡلوَ 
“Sedang mereka saling memandang. Orang kafir ingin kalau sekiranya dia 

dapat menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak-anaknya.” 

 

7. Q.S. al-Buruj [85]: 14 

 

٢٢ۡۡۡٱل وَدُودُۡۡٱل غَفُورُۡوهَُوَۡ
“Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” 

 

E. Wadd berupa Nama 

1. Q.S. Nu>h [71]: 23 

ْۡ رٗاۡۡوَقَالوُا اۡوَلاَۡسُوَاعٗاۡوَلَاۡيَغُوثَۡوَيعَُوقَۡوَنسَ  ۡوَد ٗ ۡوَلَاۡتذََرُن َ ۡءَالهَِتَكُم   ١٧ۡلَاۡتذََرُن َ

ۡ
“Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 

(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 

meninggalkan (penyembahan) Wadd, dan jangan pula Suwwa´, Yaghuts, 

Ya´uq dan Nasr.”
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